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INTISARI

Seni merupakan perwujudan  gagasan dalam  (ikiran manusia yang
diungkapkan dalam karya melalui ketrampilan dan pengolahan bahan. Proses awal
terciptanya suatu karya seni tidak lepas dari pengamatan seseorang terhadap
lingkungan sekitar. Obyek yang diambil sesuai dengan keinginan batin, jiwa,
luapan emosi, dan berbagai pengalaman yang pernah dilihat, yang kemudian
diwujudkan ke dalam karya seni.

Pengamatan obyek, aktivitas yang dilakukan oleh ibu adalah aktivitas
yang dilakukan dari dahulu sampai sekarang, misalnya sebagai pedagang asongan,
kuli pabrik, menggembala temak, menjaga anak, bekerja di sawah dan schagainya.
Dalam penggarapan obyck-obyck tidak ditangkap sccara apa adanya, akan tetapi
melalui penangkapan obyek yang divisualisasikan secara deformasi dan dekoratif.

Berawal dari aktivitas ibu tersebut menarik bagi penulis untuk
mengekspresikan pengalaman itu ke dalam karya seni khususnya kriya kayu,
dengan pengalaman estetis dan bahasa seni sesuai dengan kemampuan dan
kreativitas penulis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. IDE PENCIPTAAN

Pada umumnya awal dari proses penciptaan karya seni, seniman bersentuhan
dengan rangsang yang sengaja dilcnlukénnya maupun tak sengaja disentuhnya.
Dalam persentuhannya dengan rangsang tersebut terjadi suatu gambaran ataupun
suatu bentuk pemahaman dalam fikirannya, gambaran ataupun bentuk pemahaman
itu adalah apa yang disebut dengan ide.'

Ide atau gagasan sescorang sangat menentukan keberhasilan sebuah
karya yang dihasilkan. Sebab ide atau gagasan merupakan dasar pijakan sekaligus
pedoman bagi seseorang dalam berkarya. Dalam dunia seni modem apabila
seorang seniman tidak mempunyai ide atau gagasan yang kreatif dan novatif,
maka karya seni yang dihasilkan atau diciptakan akan memiliki nilai seni yang
rendah bila dipandang dari segi Kreativitasnya.

Dalam penciptaan karya ini, ide-ide yang muncul bermula dan pengalaman-
pengalaman yang pernah dialami ataupun peristiwa-peristiwa yang pernah dilibat.
Dari kesemua pengalaman dan peristiwa itu ada hai—hal yang menarik perhatian
sehingga perlu dicoba untuk diungkapkan ke dalam sebuah karya seni.

Kadang-kadang secara tidak sengaja pengalaman atau pengaruh lingkungan
dimana seorang tinggal ataupun dibesarkan dapat mempengaruhi pribadinya dan
dapat memunculkan ide bagi pencipta seni. Tentang hal ini Humar Sahman

mengatakan sebagai berikut : '

' Budiharjo Wirjodirjo. “Ide Seni”, Jurnal Seni, No. 01717, BP 181 Yogvakarta, 1992, p. 61
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Jika karya seul 1tu harus dilihat sebagai cermin kepribadian penciptanya,
maka lewat ide pencipta, karya seni itu akan rmenyerap faktor-faktor lingkungan
{alamiah — sosial) dan kebudayaan. Dengan demikian maka karya seni itu akan
menjadi lambang silkap terhadap lingkungan dan sikap budaya penciptanya tak
hanva sebagai individu, tetapi juga sebagal warga masyarakat dan sebagian dari
ling'kup budaya dimana ia dibentuk dan dibesarkan *

Ide dalam penciptaan karya seni dalam tugas akhir tidak jaul dar
ingkungan sekitar yaitu pada keluarga sendiri. Kita mengenal ibu yang penuh
kasih menjaga dan mendidik anak-anaknya, menguius keperluan rumah tangga,
mendampingi suami sampai bekerja mencari nafkah untuk menambah kebutuhan
keluarga, Di dalam aktivitas tersebut terlihat jelas betapa pentingnya peranan
seorang ibu. Selain sebagai ibu rumal tangga, seorang ibu jupa sebagal tulang
punggung ckonomi keluarga. Secara tradisional memang wanita tidak hanya
mengurus rumal tangga tetapt ikut serta mencari natkah bahkan banyak keluarga
yang kehidupannya tertumpu pada hasil keringat wanita.”

Masalah yang ditampilkan adalah keglatan orang tua seperti bekerja di
sawah, berdagang asongan, menjaga anak. menggembala ternak dan sebagainya.

Berawal dari kegiatan yang dilakukan oleh orang tua itulah membuat penulis
tertarik, karcna bangga dan salut atas semangat kerjanya schingpa ingin mengharga,
menghormati, atau sebagai balas budi pada orang twa, dengan mengungkapkannya
lewat karva seni khususnya kriya kayu.

Sehubungan dengan uraian di atas maka dapat dijelaskan bahwa ide atau
pagasan karya tugas akhir ini adalall bertitik tolak dari ibu scbagai sumber ide
terutama pada aktivitasnya.

2 pyamar Sahman, Mengenalt Dunia Seni Rupe, IRIP Semarang Press, Semarang, 1993, p. @Y.
* Myhammad Hidayal Rahe. Perempuan Yang Menuniun, Sebuah Perjalanan Inspirasi dav
Kreasi, Ashoka Indonesia, 2000, p. 31
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. TUJUAN DAN SASARAN

a. Tujuan

Tujuan tugas akhir ini merupakan salah satu syarat dalam menyelesatkan
studi tingkat sarjana S-1 pada Jurusan Kriya, Fakultas Seni Rupa, IS1 Yogyakarta.
Hal itu sekaligus sebagai cermin bakti apak terhadap ibu, karena merasa terharu
dan bangga terhadap perjuangan ibu yang memiliki peran ganda dalam keluarga,
yaitu scbagai ibu rumab tangga dan sckaligus scbagai tulang punggung ckonomi
keluarga.

Selain itu pengambilan topik "Aktivitas ibu sebagai sumber penciptaan
karya kriya seni" adalah untuk menyaturkan ide dan kreativitas di bidang kriya kayu.

b. Sasaran

Diharapkan karya yang dihasilkan dapat menjadi salah sata alternatf
pengembangan karya-karya seni kriva.

Untuk mengetahui sejauh mana tanggapan dan apresiasi masyarakat
terhadap karva seni yang telah diciptakan.

Sebagai usaha cipta kreatif dan inovatif yang dapat diapresiasi masyarakat

sehingga dimungkinkan dapal memenuhi kebituhan ekonomi penulis,

C. METODE PENDEKATAN

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam pembuatan karya
seni ini adalah sebagai berikut .

a. Pendekatan Tekstual

Yaitu melalui data yang sudah ada baik berupa buku, katalog dan lain-

lain yang dijadikan referensi.

[S ]
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b. Pendekatan Kontekstual

Vaitu data berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh
dari bangku pendidikan serta eksperimen dalam kegiatan seni rupa selama kuliah
di 181 Yogyakarta.

¢. Metode Observasi

Yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan mengadakan pengamatan
Jangsung terhadap aktivitas sehari-harn yang dilakukan oleh tbu.

d. Metode Kontemplatif

Yaitu merupakan renungan diri metalui pengungkapan serta penafsiran
pejolak alam dan batin yang paling dalam ke datam bentuk visual.

e. Metode Lksperimen

Yaitu suatu usaha percobaan untuk mencari dan menemukan hal-hal yang
baru dalam penciptaan karya kyiya, baik dalam teknik pengerjaan dan finishing

maupun gaya seni‘yang diaplikasikan dalam karya ciptaan.

'D. METODE PERWUJUDAN

Metode yang digunakan dalam pembuatan atau perwujudan karya tugas
akhir ini adalah dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh, baik itu secara
langsung, misalnya yang diperoleh melalui buku, koran, majalah dan fain-lain.
Data kemudian diolah melalui proses perenungan pemikiran kembali dan disesuatkan
dengan gejolak batin saat itu serta pengalaman-pengalaman  terdahulu. Setelah
terbentuk sebuah kesimpulan yvang merupakan ide, kemudian divisualisasikan ke
dalam bentuk nyata yaite karya seni, khususnya kriva kayu, melalui tabapan

perencanaan, penyiapan bahan dan alat, perwujudan, finishing, dan penyajian.
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